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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perkembangan kinerja industri pengolahan besar dan sedang, 
mencakup tingkat efisiensi teknis, elastisitas output terhadap input, dan mengetahui sumber-sumber 
pertumbuhan Total Factor Productivity (TFP) industri pengolahan besar dan sedang di Provinsi Bali tahun 
2001-2010. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fungsi Produksi Stochastic Frontier 
dengan pendekatan fungsi translog dengan variabel waktu. Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa 
YDULDEHOWHQDJDNHUMDGDQEDKDQEDNXEHUSHQJDUXKVLJQL¿NDQVHFDUDVWDWLVWLNWHUKDGDSRXWSXW7LQJNDWH¿VLHQVL
WHNQLVGDUL WDKXQNHWDKXQPHQJDODPLSHQXUXQDQGDQWLGDNVHPXDNODVL¿NDVL LQGXVWULEHVDUGDQVHGDQJGL
3URYLQVL%DOLWHODKH¿VLHQVHFDUDSHQXK7LQJNDWHODVWLVLWDVRXWSXWWHUKDGDSLQSXWWHUEHVDUDGDODKHODVWLVLWDV
output terhadap bahan baku. Dan sumber pertumbuhan TFP di Provinsi Bali didominasi oleh perubahan skala 
usaha dan kemajuan teknologi sehingga adanya perbaikan iklim usaha serta sarana dan prasarana produksi 
diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan TFP.
.DWDNXQFL6WRFKDVWLF)URQWLHUH¿VLHQVLWHNQLVSHUWXPEXKDQ7)3
$QDO\VLV2I(I¿FLHQF\$QG3URGXFWLYLW\2I/DUJH$QG0HGLXP,QGXVWULHV,Q7KH
Region Province Bali  (Stochastic Frontier Analysis Approach)
ABSTRACT
The aim of this research is to determine the performance of large and medium industries, including the level 
RIWHFKQLFDOHI¿FLHQF\WKHHODVWLFLW\RIRXWSXWWRLQSXWDQG¿QGVRXUFHVRIJURZWKLQ7RWDO)DFWRU3URGXFWLYLW\
(TFP) of large and medium industries in the province of Bali in 2001-2010. Analytical techniques used in this 
study is the Stochastic Frontier Production Function using translog function approach with variable time. 
7KHUHVXOWVVKRZHGWKDWWKHYDULDEOHVRIODERUDQGUDZPDWHULDOVVLJQL¿FDQWO\LQÀXHQFHWKHRXWSXW7KHOHYHO
RIWHFKQLFDOHI¿FLHQF\IURP\HDUWR\HDUKDVGHFUHDVHGDQGQRWDOOODUJHDQGPHGLXPLQGXVWULDOFODVVL¿FDWLRQ
in the province of Bali has been streamlined in full. Elasticity of output to input level is the largest output 
elasticity of inputs. And sources of TFP growth in the province of Bali is dominated by scale components and 
technological changes so that the improvement in the business climate as well as production facilities and 
infrastructure is expected to increase TFP growth is still considered low.
.H\ZRUG 6WRFKDVWLF)URQWLHU7HFKQLFDO(I¿FLHQF\7RWDO)DFWRU3URGXFWLYLW\*URZWK
PENDAHULUAN
Pembangunan ekonomi pada dasarnya merupakan 
suatu proses multidimensional. Proses ini mencakup 
transformasi yang ditandai dengan perubahan struktur 
ekonomi maupun kerangka susunan ekonomi dalam 
masyarakat (Todaro, 2003). Pembangunan ekonomi 
juga dapat diartikan sebagai suatu proses menuju 
ekonomi ke arah yang lebih baik. Hal ini dimaksudkan 
agar pembangunan tidak hanya dilakukan untuk 
mengejar pertumbuhan ekonomi tetapi juga dilakukan 
untuk membantu pemerataan hasil-hasilnya. Sehingga 
hasil dari pembangunan dapat dinikmati oleh seluruh 
masyarakat tidak hanya para investor, tetapi juga 
masyarakat kecil.
Dalam upaya pembangunan ekonomi di Indonesia, 
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pemerintah  berusaha mengembangkan sektor-sektor 
yang dapat menyentuh hingga masyarakat kecil. 
Sektor yang memiliki kontribusi terbesar terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia adalah sektor 
industri pengolahan yakni sebesar 24,3 persen pada 
tahun 2011 (BPS, 2012). Pentingnya peranan sektor 
industri pengolahan bagi perekonomian Indonesia 
ternyata tidak diimbangi dengan kinerjanya. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai pertumbuhan sektor industri 
pengolahan dari tahun ke tahun yang cenderung 
mengalami penurunan. Pertumbuhan sektor industri 
pengolahan periode 2004 sampai dengan 2008 
mengalami kemerosotan hingga mencapai 2,21 persen 
pada tahun 2008. 
Kendala sektor industri pengolahan dalam 
meningkatkan daya saing  juga terjadi di Provinsi 
Bali. Dalam perkembangannya, sektor industri 
pengolahan di Provinsi Bali menempati urutan ketiga 
setelah sektor perdagangan, hotel, dan restoran serta 
sektor pertanian. Sektor industri pengolahan memiliki 
potensi untuk dikembangkan dan harus dipertahankan 
mengingat peranannya sebagai penghubung antara 
sektor pertanian dan sektor yang berbasis pariwisata 
Bali cukup besar. Terbukti dengan besarnya ekspor 
barang hasil kerajinan Bali yang diminati oleh para 
wisatawan mancanegara.
Apabila dilihat dari komoditas yang diekspor 
Provinsi Bali, maka dapat diketahui bahwa hasil 
industri pengolahan menempati hampir di semua 
urutan dalam sepuluh komoditas terbesar yang 
diekspor Provinsi Bali. Komoditas hasil industri 
pengolahan yang memiliki pangsa pasar terbesar 
adalah perhiasan/permata yakni sebesar 20,92 
persen. Komoditas perhiasan/permata masih di bawah 
komoditas hasil perikanan yakni ikan dan udang 
yang memiliki pangsa pasar terbesar yaitu sebesar 
26 persen. Di peringkat ketiga dan selanjutnya juga 
merupakan hasil dari sektor industri pengolahan. 
Hal ini  membuktikan bahwa hasil sektor industri 
pengolahan mampu dan memiliki potensi yang cukup 
besar dalam memberikan kontribusi perekonomian 
Provinsi Bali. Namun kontribusinya belum optimal, 
diduga karena belum terciptanya efisiensi dan 
produktivitas dalam proses produksi di masing-
masing industri. 
DATA DAN METODOLOGI 
Data yang digunakan adalah data sekunder hasil 
Survei Tahunan Industri pengolahan Besar Sedang 
(IBS) dan Sensus Ekonomi 2006 yang dilakukan 
oleh BPS. Data tersebut diperoleh dari Seksi Statistik 
Industri BPS Provinsi Bali dan Subdirektorat 
Statistik Industri pengolahan Besar dan Sedang BPS 
RI berdasarkan kode Klasifikasi Baku Lapangan 
Usaha Indonesia (KBLI) pada periode 2001-2010 
yang diterbitkan pada Publikasi Bali Dalam Angka 
dalam berbagai edisi. Sementara teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis stochastic frontier. 
Analisis Stochastic Frontier diawali dengan pemilihan 
model terbaik antara fungsi produksi Cobb Douglas, 
Translog tanpa variabel waktu, dengan Translog tanpa 
YDULDEHO ZDNWX 6SHVL¿NDVLPRGHO \DQJ GLJXQDNDQ
untuk menduga parameter dari fungsi produksi 
Transcendental Logarithmic (Translog) dengan 
pendekatan Stochastic Production Frontier adalah 
seperti pada Persamaan (1). 
 
…….. (1)
Keterangan:
yit = nilai produksi
Lit = jumlah tenaga kerja
Kit = nilai kapital
Mit = nilai bahan baku
t = perubah waktu sebagai proksi teknologi eksogenous
vit = residual/error
Pit = variabel kesalahan yang berkaitan dengan faktor internal 
XVDKD\DQJGLGXJDPHPHQJDUXKLWLQJNDWLQH¿VLHQVLXVDKD
3HQJXMLDQXQWXNPHQJHWDKXLVLJQL¿NDQVLSDUDPHWHU
pada persamaan fungsi produksi stochastic frontier 
dilakukan melalui uji t. Adapun rumus statistik uji t 
seperti apda Persamaan (2).
                                       …….. (2)
Kriteria uji dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:
H0 : 
H1 : 
Tolak H0 jika 
Keterangan:
Nt = jumlah observasi (n adalah jumlah perusahaan dan t 
adalah jumlah periode tahun)
p   =    jumlah parameter
Khusus untuk kriteria di atas, apabila derajat bebas 
EHUMXPODKOHELKGDULGDQĮ SHUVHQPDNDQLODL
kritis daerah penolakan hipotesis nol dapat didekati 
dengan sebaran normal. Hipotesis Ej = 0  akan ditolak 
jika nilai mutlak dari t hitung lebih besar daripada 
nilai kritisnya yaitu sebesar 1,96.
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Selanjutnya untuk menghitung elastisitas produksi 
output terhadap input maka dilakukan penghitungan 
menggunakan rumus (3), (4), dan (5). 
1) Elastisitas output terhadap tenaga kerja
                                     …… (3)
2) Elastisitas output terhadap kapital
                                       …… (4)
3) Elastisitas output terhadap bahan baku
                                      …… (5)
Adanya perubahan teknologi juga berpengaruh 
terhadap output yang diproduksi oleh industri. Untuk 
menghitung perubahan teknologi yang digunakan 
maka digunakan penghitungan Persamaan (6).
 
…… (6)
Penghitungan Total Faktor Produktivitas (TFP) 
mengikuti pendekatan stochastic frontier yakni 
dengan dekomposisi petumbuhan TFP (TFPG) terdiri 
DWDVSHUXEDKDQWHNQRORJLSHUXEDKDQH¿VLHQVLWHNQLV
perubahan efisiensi alokasi, dan perubahan skala 
usaha. Khumbhakar dan Lovell (2000) merumuskan 
penghitungan TFPG seperti pada Rumus (7), (8), dan 
(9). 
      ……..(7)
        ……… (8)
                        ……… (9)
dimana:
 = pertumbuhan TFP
  = perubahan teknologi (TC)
  SHUXEDKDQH¿VLHQVLWHNQLV7(
 = perubahan skala usaha (SC)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Industri Besar dan Sedang 
di Bali
Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama empat 
tahun terakhir jumlah perusahaan industri besar dan 
sedang secara umum mengalami penurunan. Hal ini 
diduga disebabkan karena adanya peristiwa Bom Bali 
II dan krisis keuangan global pada tahun 2008 yang 
mengakibatkan lesunya permintaan terhadap produk 
hasil industri pengolahan. Selain itu harga bahan 
baku yang semakin mahal dan biaya produksi yang 
semakin meningkat menyebabkan banyak diantara 
perusahaan-perusahaan tersebut yang mengalami 
kebangkrutan. 
Fenomena ini sejalan dengan menurunnya output 
yang dihasilkan oleh sektor industri pengolahan 
\DQJ WHUMDGLKDPSLUGL VHOXUXKNODVL¿NDVL LQGXVWUL
Hanya industri pengolahan makanan dan minuman 
yang mampu bertahan pada tahun 2008 dengan 
menghasilkan output sebesar  3,159 trilyun rupiah. 
Namun pada tahun-tahun berikutnya, output yang 
dihasilkan secara keseluruhan mengalami penurunan. 
Faktor yang mampu membuat bertahannya industri 
pengolahan makanan dan minuman adalah faktor 
input yaitu tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja pada 
industri pengolahan khususnya industri pengolahan 
makanan dan minuman menyerap tenaga kerja 
tertinggi dimulai pada tahun 2009. Hal ini berindikasi 
baik terhadap peningkatan output yang terjadi pada 
tahun tersebut. 
Sementara dalam penggunaan kapital baik berupa 
penggunaan tanah, bangunan ataupun mesin sangat 
EHUÀXNWXDWLI3HQJJXQDDQNDSLWDO\DQJSDOLQJEHVDU
digunakan oleh industri makanan dan minuman. Hal 
ini disebabkan karena besarnya penggunaan lahan 
dan bangunan serta peralatan mesin yang digunakan 
dalam suatu proses produksi industri makanan dan 
minuman (kode 15). Selain itu industri yang juga besar 
dalam penggunaan kapital adalah industri pakaian jadi 
(kode 18) dan industri kimia (kode 24). Hal ini tentu 
dapat menunjang proses produksi industri-industri 
tersebut karena sangat membutuhkan peralatan dan 
mesin dalam proses produksinya.
Hasil Estimasi Parameter Fungsi Produksi 
Stochastic Frontier dengan Variabel Waktu
Berdasarkan hasil estimasi dengan menggunakan 
Fungsi Produksi Stochastic Frontier dengan variabel 
ZDNWXPDNDGLSHUROHKNRH¿VLHQSDUDPHWHU VHEDJDL
pada Tabel 1. 
Model fungsi produksi translog yang diperoleh dari 
hasil estimasi parameter adalah sebagai berikut.
 
Hasil pendugaan parameter pada fungsi produksi 
di atas menunjukkan bahwa variabel dasar, yakni 
tenaga kerja, dan bahan baku yang digunakan 
GDODPVHNWRULQGXVWULGL%DOLEHUSHQJDUXKVLJQL¿NDQ
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secara statistik pada level 5 persen terhadap nilai 
output yang dihasilkan selama periode penelitian. 
Sensitivitas perubahan nilai output berkorelasi positif 
dengan tenaga kerja. Namun, sensitivitas perubahan 
nilai output ini berkorelasi negatif dengan bahan 
baku. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya untuk 
meningkatkan kemampuan produksi (output yang 
dihasilkan) dapat dilakukan dengan peningkatan 
jumlah penggunaan tenaga kerja. Sebaliknya, variabel 
bahan baku yang berkorelasi negatif menunjukkan 
bahwa peningkatan penggunaan bahan baku justru 
menyebabkan penurunan produksi. Hal ini tidak 
sesuai dengan dugaan teoritis bahwa upaya untuk 
meningkatkan kemampuan produksi dapat dilakukan 
dengan peningkatan penggunaan bahan baku.
Berdasarkan hasil output di atas, juga dapat 
GLNHWDKXL QLODL ı2 sebesar 0,1125 dan signifikan 
pada level 5 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa 
WLGDNVHPXDNODVL¿NDVL LQGXVWULSDGD LQGXVWULEHVDU
GDQVHGDQJ WHODKH¿VLHQVHFDUDSHQXK\DQJEHUDUWL
EDKZDPDVLKDGDEHEHUDSDNODVL¿NDVL LQGXVWUL\DQJ
tidak efisien dalam pengelolaannya. Selanjutnya 
GDSDWGLNHWDKXLSXODQLODLǄ\DQJPHQXQMXNNDQQLODL
yang tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa efek 
LQH¿VLHQVLWHNQLVSDGDPDVLQJPDVLQJNODVL¿NDVLWLGDN
berkontribusi secara nyata pada keragaman output 
yang dihasilkan. 
Tingkat Efisiensi Teknis Industri Besar dan 
Sedang di Provinsi Bali 
Selain mengestimasi parameter yang cocok 
digunakan dalam menggambarkan data industri 
pengolahan besar dan sedang di Provinsi Bali, hasil 
pengolahan output dari stochastic frontier juga 
menghasilkan nilai efisiensi teknis yang berada 
antara 0 sampai dengan 1. Semakin mendekati nilai 
PHQXQMXNNDQEDKZDNODVL¿NDVL LQGXVWUL VHPDNLQ
H¿VLHQGDODPPHODNXNDQSURVHVSURGXNVLQ\D3DGD
level industri maupun perusahaan, Coelli et al. (1998) 
menggunakan rata-rata aritmatik sebagai cara dalam 
PHQGDSDWNDQUDWDUDWDQLODLH¿VLHQVLWHNQLV
Dari hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa 
VHSDQMDQJ SHULRGH QLODL H¿VLHQVL WHNQLV
industri besar dan sedang di Provinsi Bali memiliki 
kecenderungan yang menurun dari tahun ke tahun. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Jajri (2006) 
yang menunjukkan bahwa tingkat efisiensi teknis 
perusahaan di Malaysia mengalami penurunan sejak 
WDKXQ3HQXUXQDQWLQJNDWH¿VLHQVLWHNQLVLQGXVWUL
besar dan sedang di Provinsi Bali diduga disebabkan 
NXUDQJH¿VLHQQ\DPDVLQJPDVLQJNODVL¿NDVLLQGXVWUL
menggunakan variabel input khususnya kapital dalam 
menghasilkan output. Hal ini menunjukkan bahwa 
kurangnya pembenahan kemampuan pengelolaan 
usaha di masing-masing klasifikasi industri besar 
GDQVHGDQJ3DGDWDKXQWHUOLKDWEDKZDH¿VLHQVL
Tabel 1. Hasil Estimasi Parameter Fungsi Produksi Stochastic Frontier Translog Industri Besar dan Sedang 
Periode 2001-2010
Variabel Para meter .RH¿VLHQ SE t-ratio
Konstanta ǃ0 10.7214 1.4698 7.2943*
Bahan Baku ǃ1 -1.2684 0.4231 -2.9982*
Tenaga Kerja ǃ2 2.8707 0.7545 3.8046*
Kapital ǃ3 -0.0548 0.4078 -0.1344
:DNWX ǃ4 0.2754 0.1495 1.8415
(Bahan Baku)2 ǃ5 0.3087 0.0649 4.7556*
(Tenaga Kerja)2 ǃ6 0.2120 0.1322 1.6037
(Kapital)2 ǃ7 0.0222 0.0535 0.4145
:DNWX2 ǃ8 0.0098 0.0091 1.0798
(Bahan Baku)*(Tenaga Kerja) ǃ9 -0.3280 0.0886 -3.7041*
(Bahan Baku)*(Kapital) ǃ10 -0.0467 0.0257 -1.8170
(Tenaga Kerja)*(Kapital) ǃ11 0.0770 0.0803 0.9589
:DNWX%DKDQ%DNX ǃ12 -0.0253 0.0139 -1.8222
:DNWX7HQDJD.HUMD ǃ13 0.0291 0.0178 1.6314
:DNWX.DSLWDO ǃ14 -0.0030 0.0108 -0.2823
 sigma-squared 0.1125 0.0220 5.1064*
 gamma 0.1127 0.1471 0.7666
 mu 0.2252 0.2450 0.9193
 eta -0.0185 0.1240 -0.1492
.HWHUDQJDQVLJQL¿NDQSDGDĮ SHUVHQ
Sumber : Data Diolah 
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industri besar dan sedang 0,8231 dan menurun hingga 
pada tahun 2010 sebesar 0,7953. Secara umum, rata-
UDWDWLQJNDWH¿VLHQVLWHNQLVLQGXVWULEHVDUGDQVHGDQJGL
Provinsi Bali selama periode penelitian adalah sebesar 
$QJNDH¿VLHQVLVHEHVDUPHPEHULNDQ
makna bahwa industri besar dan sedang di Provinsi 
Bali yang diteliti dapat mencapai paling tidak 80,95 
persen dari potensial produksi yang seharusnya dapat 
dicapai. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan 
menggunakan sejumlah input yang tersedia, masih 
ada peluang sekitar 19,05 persen untuk meningkatkan 
produksinya melalui akses informasi, penyerapan 
teknologi baru, teknik manajemen yang lebih baik, 
dan lain sebagainya.
6HPHQWDUD QLODL H¿VLHQVL WHNQLVPDVLQJPDVLQJ
NODVL¿NDVLGLKLWXQJPHODOXLUDWDUDWDDULWPDWLNVHODPD
periode tahun 2001 sampai dengan tahun 2010. Rata-
UDWD WLQJNDWH¿VLHQVL WHUWLQJJLGLFDSDLROHK LQGXVWUL
penerbitan, pencetakan, dan media rekaman (kode 
GHQJDQWLQJNDWH¿VLHQVLVHEHVDU6HGDQJNDQ
rata-rata tingkat efisiensi terendah dicapai oleh 
industri kimia, dan bahan kimia (kode 24) dengan 
QLODLH¿VLHQVLWHNQLVVHEHVDU
Elastisitas Output terhadap Input Industri Be-
sar dan Sedang di Provinsi Bali 
Elastisitas output merupakan turunan nilai output 
terhadap masing-masing input yang digunakan 
untuk mengetahui laju perubahan proporsional 
dari output terhadap perubahan inputnya. Dari 
hasil perhitungan menggunakan Frontier 4.1 dapat 
diketahui bahwa  selama periode 2001-2010 industri 
besar dan sedang memiliki nilai elastisitas bahan baku 
sebagai elastisitas yang tertinggi, kemudian berturut-
turut diikuti oleh tenaga kerja dan kapital. Secara 
implisit, fenomena ini menunjukkan bahwa potensi 
peningkatan produksi industri besar dan sedang di 
Provinsi Bali bersumber dari penggunaan bahan baku. 
Hal ini diduga disebabkan karena industri besar dan 
sedang di Provinsi Bali masih didominasi oleh industri 
makanan dan minuman. Hasil yang diperoleh sesuai 
dengan penelitian Margono (2004) yang menyatakan 
bahwa output dari perusahaan berskala menengah 
dan besar pada sektor makanan dan minuman lebih 
bersumber dari bahan baku dibandingkan dengan 
kapital dan tenaga kerja. Besarnya nilai elastisitas 
bahan baku selama periode 2001-2010 secara rata-
rata sebesar 0,6475 yang berarti bahwa apabila terjadi 
peningkatan bahan baku sebesar 1 persen, maka akan 
*DPEDU 5DWDUDWD7LQJNDW(¿VLHQVL7HNQLV,QGXVWUL3HQJRODKDQ%HVDUGDQ6HGDQJGL3URYLQVL
%DOL0HQXUXW.ODVL¿NDVL6HODPD3HULRGH
Keterangan:
15 : Industri Makanan dan Minuman  
17 : Industri Tekstil 
18 : Industri Pakaian Jadi 
19 : Industri Kulit & Barang dari Kulit 
20 : Industri Kayu, Barang dari Kayu, dan Anyaman 
22 : Industri Penerbitan, Percetakan, dan Media Rekaman 
24 : Industri Kimia dan bahan kimia
25 : Industri Karet dan Barang dari Karet
26 : Industri Barang Galian Bukan Logam
28 : Industri Barang-barang dari Logam kecuali Mesin
36 : Industri Furniture 
Sumber : Data diolah (Lampiran 4) 
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terjadi peningkatan output sebesar 0,6475 persen.   
Selama periode 2001-2010, elastisitas tenaga kerja 
memiliki nilai tertinggi pada tahun 2009 sebesar 
0,5513 dan terendah pada tahun 2001 sebesar 0,2220 
dengan rata-rata nilai elastisitas tenaga kerja sebesar 
0,3551. Hal ini menunjukkan bahwa dari tahun ke 
tahun kemampuan tenaga kerja dalam menghasilkan 
output mengalami peningkatan. Namun secara rata-
rata apabila terjadi peningkatan tenaga kerja sebesar 
satu persen, maka output produksi akan meningkat 
sebesar 0,3551 persen. 
Apabila dibandingkan dengan nilai elastisitas 
tenaga kerja dan bahan baku, nilai elastisitas kapital 
memiliki nilai yang paling kecil. Rata-rata nilai 
elastisitas kapital selama periode 2001-2010 adalah 
sebesar 0,0633, dimana nilai elastisitas kapital 
terendah dicapai pada tahun 2010 sebesar 0,0146 
dan nilai elastisitas tertinggi dicapai pada tahun 2003 
dengan nilai sebesar 0,0848. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara rata-rata setiap adanya peningkatan satu 
persen kapital hanya mampu meningkatkan output 
produksi sebesar 0,0633 persen. Masih kecilnya nilai 
elastisitas kapital yang dihasilkan mengindikasikan 
kurangnya produktivitas dari kapital yang digunakan 
dalam proses produksi. Banyaknya input kapital yang 
digunakan ternyata kurang mampu meningkatkan 
nilai output secara optimal di industri besar dan 
sedang di Bali. 
Berdasarkan pola perubahan nilai elastisitas 
kapital dan bahan baku, terlihat bahwa kemampuan 
input kapital dan bahan baku cenderung mengalami 
penurunan dalam menghasilkan output selama 
periode 2001-2010, berbeda halnya dengan elastisitas 
tenaga kerja yang mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun walaupun dalam perjalanannya mengalami 
ÀXNWXDVL0HVNLSXQUDWDUDWDQLODLHODVWLVLWDVEDKDQ
baku lebih tinggi dari elastisitas tenaga kerja, fenomena 
ini memberikan gambaran bahwa industri besar dan 
sedang di Bali masih mengandalkan tenaga kerja 
sebagai sumber pertumbuhan usaha karena adanya 
peningkatan yang terjadi pada kemampuan tenaga 
kerja dalam menciptakan nilai output. 
Tabel 3. Pertumbuhan Total Faktor Produktivitas Industri Besar dan Sedang di Provinsi Bali
Tahun Technical (I¿FLHQF\ (TE)
Scale 
Component (SC)
Technological 
Change (TC) TFPG
2002 -0.0029 0.6153 0.0303 0.6427
2003 -0.0030 1.0260 0.0442 1.0672
2004 -0.0030 1.1441 0.0508 1.1919
2005 -0.0031 0.6228 0.0574 0.6771
2006 -0.0031 0.1643 0.0560 0.2172
2007 -0.0031 0.4207 0.0756 0.4931
2008 -0.0032 -1.0136 0.0845 -0.9323
2009 -0.0032 3.7309 0.1004 3.8281
2010 -0.0033 0.3669 0.0884 0.4520
Sumber : Data diolah 
Tabel 2.  Elastisitas Output Terhadap Input Pada Industri Besar dan Sedang di Provinsi Bali
Tahun eL eK eM e
2001 0.2220 0.0680 0.7449 1.0350
2002 0.2686 0.0687 0.7208 1.0581
2003 0.4052 0.0848 0.6088 1.0987
2004 0.4021 0.0835 0.6080 1.0936
2005 0.3391 0.0654 0.6543 1.0587
2006 0.2331 0.0499 0.7498 1.0328
2007 0.3882 0.0695 0.5989 1.0566
2008 0.4381 0.0616 0.5773 1.0770
2009 0.5513 0.0673 0.4795 1.0981
2010 0.3028 0.0146 0.7324 1.0499
Rata-rata 0.3551 0.0633 0.6475 1.0659
Keterangan:
eL  : Elastisitas output terhadap input tenaga kerja
eK  : Elastisitas output terhadap input kapital
eM  : Elastisitas output terhadap input bahan baku
e  : Elastisitas Total
Sumber: Data diolah 
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Pertumbuhan Total Faktor Produktivitas In-
dustri Besar dan Sedang di Provinsi Bali
Berdasarkan pendekatan stochastic frontier, 
penguraian TFPG terdiri dari perubahan efisiensi 
teknis, perubahan teknologi, dan perubahan skala 
usaha. Tingkat pertumbuhan masing-masing 
komponen TFPG ini dihitung pada level industri 
dimana tingkat pertumbuhan agregat selama satu 
tahun tertentu adalah rata-rata sederhana dari seluruh 
laju pertumbuhan perusahaan. Penguraian TFPG 
industri besar dan sedang selama periode 2001-2010 
disajikan pada Tabel 3.
Berdasarkan komponen-komponen yang menyusun 
TFPG seperti yang terlihat pada Tabel 3, dapat 
dikatakan bahwa secara umum TFPG pada industri 
besar dan sedang di Provinsi Bali selama periode 2001-
2010 sebagian besar bersumber dari perubahan skala 
usaha dan perubahan teknologi. Sebaliknya, kontribusi 
GDUL SHUXEDKDQ H¿VLHQVL WHNQLV FHQGHUXQJ EHUVLIDW
negatif dalam mendorong TFPG. Ditemukannya 
perubahan skala usaha dan perubahan teknologi 
sebagai sumber utama TFPG mengindikasikan 
bahwa pertumbuhan industri besar dan sedang di 
Provinsi Bali banyak didorong oleh perubahan skala 
usaha dan perubahan teknologi, terutama teknologi 
eksogen, sehingga dalam mempercepat TFPG banyak 
ditentukan oleh ada tidaknya perbaikan sarana dan 
prasarana. 
SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa selama periode 2001-
2010, jumlah perusahaan industri besar dan sedang 
di Provinsi Bali mengalami perkembangan yang tidak 
stabil. Pertumbuhan dari nilai output, kemampuan 
penyerapan tenaga kerja, produktivitas tenaga kerja 
PHQJDODPLÀXNWXDWLIGDULWDKXQNHWDKXQ
Hasil estimasi fungsi produksi stochastic frontier 
menunjukkan bahwa tenaga kerja, dan bahan baku 
EHUSHQJDUXKVLJQL¿NDQSDGDOHYHOSHUVHQWHUKDGDS
nilai output. Kegiatan produksi pada industri besar 
dan sedang di Provinsi Bali lebih mengandalkan bahan 
baku sebagai dasar keunggulan produksi dibandingkan 
tenaga kerja dan kapital. Pertumbuhan output masih 
dominan ditentukan oleh kualitas bahan baku yang 
digunakan dalam kegiatan produksi. Proses produksi 
yang dilakukan belum menunjukkan kondisi yang 
H¿VLHQVHFDUDSHQXKDSDELODGLWLQMDXGDULVLVLH¿VLHQVL
WHNQLVGHQJDQUDWDUDWDQLODLH¿VLHQVL WHNQLVVHEHVDU
0,8095, yang artinya masih ada peluang sekitar 0,1905 
untuk meningkatkan kinerja perusahaan melalui 
output yang dihasilkan.
Komponen utama yang mendorong TFPG pada 
industri besar dan sedang di Provinsi Bali adalah 
kemajuan teknologi. Sehingga adanya perbaikan 
iklim usaha serta sarana dan prasarana produksi 
diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan TFP 
yang dikategorikan masih rendah. 
SARAN
Pengelolaan input pada industri besar dan sedang 
secara umum lebih difokuskan terhadap bahan 
baku dan tenaga kerja melalui upaya perbaikan 
kualitas penggunaan bahan baku dan peningkatan 
kualitas tenaga kerja sehingga kemampuan produksi 
yang dihasilkan dapat ditingkatkan dengan tanpa 
mengesampingkan peran input lain seperti kapital, 
dan teknologi. 
Pola pengembangan industri besar dan sedang di 
Provinsi Bali sebaiknya didasarkan atas percepatan 
perbaikan iklim usaha yang kondusif, peningkatan 
sarana dan prasarana produksi serta akses terhadap 
faktor–faktor penunjang kegiatan produksi. Hal ini 
dikarenakan aspek-aspek tersebut dapat menunjang 
kemajuan teknologi yang berperan penting dalam 
TFPG tanpa mengabaikan peranan dari penggunaan 
faktor produksi yang berkualitas serta kemampuan 
managerial pengusaha dalam mengelola proses 
produksi.
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